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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil serta pembahasan penelitan, maka dapat ditarik kesimpulan: 

a. Karakteristik pasien demam tifoid yang menjadi subjek penelitian RSPAD 

Gatot Soebroto 2019-2023 terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah 

perempuan (54.4% )  serta berdasarkan usia pada rentang usia 26– 35 tahun 

(34,8%)  

b. Rata-rata durasi rawat inap antibiotik setriakson adalah 5,35 hari dan rata-

rata 

Antibiotik levofloksasin adalah 4,34 hari. 

c. Rata-rata biaya medis langsung seftriakson adalah Rp 6,502,694 dan rata-

rata biaya medis langsung levofloksasin sebesar Rp 5,579,152. 

d. Antibiotik levofloksasin lebih cost-effective atau efektif biaya dibandingkan 

pemberian seftriakson intravena sampai selesai rawat inap 

V.2 Saran 

a. Berdasarkan hasil analisis efektvitas biaya, disarankan untuk menggunakan 

levofloksasin pada terapi pasien dewasa demam tifoid rawat inap. 

b. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan parameter efektivitas selain 

lama rawat inap seperti lama penurunan demam 


